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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Metode Penelitian
Pada umumnya, penelitian dapat diartikan sebagai suatu proses pegumpulan
dan analisis data yang dilakukan secara sistematis dan logis untuk mencapai tujuan
dari penelitian tersebut. Pengumpulan data dan analisis data menggunakan metode

ilmiah baik yang bersifat kuantitatify, maupun kualitatatif dipilih berdasarkan

kebutuhan. Dalam peneli fan erdapat rancangan-ranéangan yang akan diteliti atau

dikembangkan. Megp pngan ini berisi rumusan
tentang subjek /i auput\ _ knik-teknik tentang
pengumpulan data, p jumpulz alisis\dari data yang telah

menyampaikafybahwagpada dasarnya cara ilmiah untuk
mendapatkan data yan n dan’ memiliki kegunaan
tertentu. o

Metode yang“dig| “da etode penelitian dan
pengembangan dari P !o educational design research.

Menurutp Plomp (2007) E dug dnaly de esearch ini digunakan untuk
penelitian yang berfungsi untuk meracang (to design) ataupun mengembangkan
(to develop) suatu intervensi yang betujuan untuk memecahkan masalah yang
komplek dalam bidang pendidikan dan juga untuk mengembangkan pengetahuan
tentang Kkarakteristik intervensi tersebut. Metode penelitian dan pengembangan
educational design research ini dipilih karena peneliti ingin mengembangkan
metode strategi coping untuk membantu peserta didik yang mengalami
ketidaksesuaian pengambilan keputusan karier di SMK Kristen 1 Surakarta.

B. Desain Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini mengacu pada model
pengembangan yang dilakukan Plomp dan Nieveen yang disebut model penelitian
educational design research. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk

mengembangkan panduan layanan strategi coping untuk mengatasi permasalahan
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peserta didik yang mengalami ketidaksesuaian pengambilan keputusan Karier.
Model penelitian ini memuat penduan langkah-langkah yang harus dilakukan oleh
peneliti agar produk yang dirancang memiliki standar kelayakan. Penelitan
pengembangan model Plomp ini terdiri dari tiga kegiatan, yaitu 1) Preliminary
Research; 2) Prototyping Stage; dan 3) Assesment Phase. Van Den Akker (2006:5)
penelitian model desaign research ini memiliki beberapa karakteristik yang
berbeda dengan model penelitian lain, yaitu (1) Interventionist yang mana

penelitian ini bertujuan umtdK" gfancang suatu nte

ensi di dalam dunia nyata. (2)

Iterative yaitu penelitian ini

sebagai penyelesalan un Uk mengatasi “masalah kompleks dalam praktlk
pendidikan, yang juga bertUJuan untuk memajukan pengetahuan mengenai
karakteristik dari hal-hal tersebut serta proses desain dan pengembangannya.”

Sedangkan definisi educational design research menurut Barab dan Squire
(Van Den Akker 2006: 5) yaitu, serangkaian pendekatan, dengan maksud untuk
menghasilkan teori-teori baru, artefak dan model praktis yang menjelaskan dan
berpotensi berdampak pada pembelajaran dengan pengaturan yang alami
(naturalistic).

C. Prosedur Penelitian dan Pengembangan
Plomp dan Nieveen (2013) menjelaskan adanya tiga tahap kegiatan dalam
penelitian ini, yaitu (1) Analisis Pendahuluan (Preliminary Research), yaitu pada
tahap awal ini peneliti akan mengetahui apa saja masalah-masalah yang terjadi
dan apa saja upaya-upaya yang dapat dilakukan untuk menghilangkan masalah-

masalah tersebut. (2) Perancangan (Prototyping Phase), yaitu tahap ini dilakukan
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setelah peneliti selesai merancang desain, produk baru sudah selesai dibuat namun
belum bisa diberikan pada peserta didik. (3) Penilaian (Assesment Phase), yaitu
tahap yang merupakan tahapan uji ahli yang merupaka tahap akhir yang akan
menentukan apakah produk yang dibuat sudah sesuai dngan yang diharapkan atau

belum.
Preliminary -
P Assessment Phase
Research —>| Prototyping Stage |—
apesain pengembangan perafgkat layanan bidang pribadi

Gambar 3.1 Tahapsta

pengem ngan kat pe
studi literatur dgQ apa

jari ruju ang A

rujukan yang telah dldap " 3 ini dibutuhkan pemahaman dari
peneliti agar dapat memahami kebutuhan peserta didik, pada tahap
preliminary research ini juga akan dirangkum teori-teori yang dapat
mendukung penelitian.

2. Perancangan (prototyping stage)

Setelah melakukan analisis maka tahapan selanjutnya yaitu perancangan
produk. Pada tahap ini peneliti mulai menyusun desain produk yang akan
diuji validitasnya untuk melihat kualitas dari produk tersebut yang nantinya
akan digunakan untuk membantu peserta didik agar bisa memilih karier
yang sesuai dengan jurusan yang dijalaninya.

3. Penilaian (assessment phase)
Pada tahap akhir ini, produk yang telah dibuat akan melalui uji kelayakan

oleh Guru BK yang bertujuan untuk melihat apakah produk yang dibuat
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sudah memenuhi standar BK atau belum. Hasil akhir dari penelitian berupa

panduan

ketidaksesuaian pengambilan keputusan karier.

D. Waktu Penelitian

layanan untuk membantu peserta didik yang mengalami

Berikut adalah jadwal waktu kegiatan penelitian yang meliputi tahap

persiapan, pelaksanaan dan penyusunan laporan yang akan disajikan dalam gambar

3.2 sebagai berikut :

' e B

No.
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Tahun 2018
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Mei

Jun

Jul

Persiapan}’enel' iafi;
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a. Peny@isunan ¢

Pfaposal

Penelitian

Pelaksanaan
Penelitian

a. Uji Ahli 1dan &#
Perbaikan Produk *
b. Uji Ahli 2xdan ®

Perbaikan Produk

Penyusunan Laporan

2

a. Menyusun
Laporan Skripsi

b. Ujian Skripsi dan
Revisi

Gambar 3.2 Tabel Waktu Penelitian

E. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel Penelitian

1. Definisi Konseptual
Definisi konseptual dari beberapa istilah yang digunakan dalam
penelitian dan pengembangan ini adalah sebagai berikut:

a. Pengembangan adalah sebuah proses yang terdiri dari beberapa

tahap yitu perencanaan, penyusunan atau pembuatan produk, dan

yang terakhir evaluasi hasil produk.
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b. Panduan adalah sebuah petunjuk yang disusun secara sitematis dan
berfungsi sebagai arahan bagi pembaca dalam melaksanakan
kegiatan apa yang tertulis di dalamnya.

c. Pengambilan keputusan karier adalah suatu proses penentuan karier
dari beberapa alternatif yang ada dan melibatkan proses membuat

komitmen untuk melaksanakan pilihan tersebut yang di dalamnya

terdapat tiga aspek yaitu aspek perkembangan sikap, aspek

akan digunakan untukahn evalusi bagi peserta didik. Buku panduan
ini terdiri dari lima bagian inti yaitu, Bagian | Pendahuluan, Bagian 11
Cara Penggunaan, Bagian Il Strategi Coping dalam Pendekatan
Konseling Rational Emotive Behavioral Therapy, Bagian IV Kurikulum,
dan Bagian V Rencana Pelaksanaan Layanan (RPL). Pendekatan yang
digunakan yaitu konseling REBT dengan teknik strategi coping yang di
dalamnya terdiri dari 3 tahapan proses coping yaitu respon coping, tujuan

coping, dan hasil coping.

F. Isi Produk

Isi produk berisi tentang uraian produk yang akan dibuat oleh peneliti. Isi
produk pada penelitian ini yaitu mengambangkan strategi coping untuk peserta

didik yang mengalami ketidaksesuaian pengambilan keputusan karier di SMK
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Kristen 1 Surakarta. Berikut adalah tabel isi produk pengambangan panduan
strategi coping :
Tabel 3.1 Tabel Isi Produk

N Jam
0 . :
Tahap Coping Indikator Layanan
1  Respon Coping Mengetahui bentuk coping 1
mana yang akan digunakan.
2  Tujuan Coping flengubah sumber stres dari 1
terhadap 1
1
4

pengambilan keputusan Karidf. DAl . pelaksanaannya akan dilakukan tahapan
penilaian oleh ahli dari bimbingan konseling mengenai produk yang akan
dibuat. Selain itu juga rancangan uji produk dilakukan agar peneliti
memperoleh masukan dan saran guna menyempurnakan produk agar bisa
dilakukan uji pada tahap selanjutnya.
2. Subjek Uji Produk
Subjek uji produk dalam penelitian ini akan diuji oleh dua ahli yang
memiliki kompetensi dalam bidang bimbingan konseling, yaitu yang
merupakan ahli dalam bidang bimbingan dan konseling. Subjek uji ahli
bertugas untuk menguji kelayakan panduan pelaksanaan strategi coping untuk

peserta didik yang mengalami ketidaksesuaian pengambilan keputusan karier.
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3. Data Uji Produk
Pada tahap awal atau uji ahli mengenai produk konsep yang didapat
merupakan data kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif didapat dari
penilaian yang didasarkan aspek-aspek yang telah ditentukan sebelumnya,
sedangkan data kualitatif didapat dari saran dan masukan dari ahli. Dari

penilaian yang didapat tersebut maka akan digunakan sebagai acuan dalam

memperbaiki produk awal.
4. Instrumen Uji Produke=™*

didasarkan pada 4

keefektifan.
a. Instrumen Uji Ahli

Instrumen yang digunakan sebagai form penilaian pada uji ahli yaitu

berupa angket. Menurut Akker dalam (Plomp dan Nieveen 2013: 29)

kurikulum yang sesuai standar adalah yang memiliki representasi sebagai

berikut:
Tabel 3.2 Kriteria Intervensi Kualitas Tinggi
Kriteria Uraian

Relevansi (disebut juga validitas Adanya kebutuhan untuk

konten) intervensi dan desain didasarkan
pada pengetahuan ilmiah

Konsistensi (disebut juga Intervensi dirancang secara logis

validitas konstruk)

Kepraktisan Intervensi secara realistis dapat

digunakan dalam produk yang
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telah dirancang dan
dikembangkan
Keefektifan Menggunakan hasil intervensi
dalam hasil yang diinginkan
(Sumber: Nieveen dalam Plomp dan Nieveen, 2013: 29)

5. Teknik Analisis Uji Produk
a. Teknik Analisis Tahap Uji Ahli

Teknik analisis data yang digunakan dalam tahap ini yaitu

menggunakan teknik Kk nik kuantitatif. Teknik kualitatif

dilaksanakan dengan cara menggabungkan sukan dan saran dari ahli

li d ar perbaikan produk.
ik itatlf etodetinter-rater agreement

L/

Ahli 1
Relevansi
Tinggi
(3-4)
Relevansi B
. Rendah
Relevansi Tinggi
(3-4)

Berdasarkan model yang telah disepakati (inter-rater agreement
model) diatas, maka peneliti menggunakan rumus berikut untuk

menentukan indeks hasil uji ahli :

Gambar 3.3 Inter-rater Agreement Model

Indeks Uji Ahli = ———
A+B+C+D

(Sumber: Gregory, 2015: 121)

Keterangan :
A : Relevansi rendah dari ahli 1 dan 2



library.uns.ac.id digilib.uns.&&.id

B : Relevansi tinggi dari ahli 1 dan relevansi rendah dari ahli 2
C : Relevansi rendah dari ahli 1 dan relevansi tinggi dari ahli 2
D : Relevansi tinggi dari ahli 1 dan 2

Kategori indeks uji validitas yang digunakan adalah indeks uji
validitas yang diusulkan oleh Aiken (1985) yang sebagai berikut:

Tabel 3.3 k lasifikasi Validitas

Keterangan

untuk meningkatkan motivasi belajarnya.

b. Panduan strategi coping ini dapat membantu guru dalam memberikan
layanan pada peserta didik yang mengalami ketidaksesuaian pengambilan
keputusan Kkarier.

2. Keterbatasan
Dalam penelitian pengembangan ini tentu terdapat keterbatasan, antara lain
yaitu:
a. Penelitian pengembangan ini hanya sampai pada tahap uji ahli (prototipe-2)
b. Penelitian pengembangan ini hanya diujikan di SMK Kristen 1 Surakarta

saja



